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Abstrak

Mual dan muntah merupakan keluhan umum yang terjadi pada kehamilan muda.
Mengatasi mual muntah selama masa kehamilan dapat dilakukan melalui tindakan
farmakologi maupun non farmakologi. Tindakan non farmakologi yang biasa
disarankan oleh tenaga kesehatan seperti menganjurkan ibu hamil untuk
mengkonsumsi air rebusan jahe. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
pemberian air rebusan jahe terhadap penurunan mual dan muntah pada ibu hamil
trimester I di Klinik Bidan Darwina Kota Tebing Tinggi. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-experimental design yang
didesain dengan cara one-group pretest-posttest design. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling yaitu 30 orang. Jenis
data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan
dengan menggunakan lembar PUQE-24, diolah dan dianalisa dengan
menggunakan uji wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan
bermakna pemberian air rebusan jahe dari hari pertama sampai hari ketiga,
sebelum dan sesudah diberikan air rebusan jahe dengan nilai p-value 0,000 < 0,05.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh pemberian air rebusan jahe
terhadap penurunan mual dan muntah pada ibu hamil trimester 1. Perlu
peningkatan program kesehatan dalam bidang reproduksi khususnya kehamilan
serta upaya peningkatan pengetahuan bahwa air rebusan jahe sebagai minuman
penurun mual muntah trimester pertama yaitu melalui KIE yang
berkesinambungan.
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